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ABSTRAK 
 

OSEI ISAMIHADA YOSEFIN. 08051281722051. Identifikasi Cemaran 

Mikroplastik Pada Ikan Pelagis Yang Didaratkan Di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Sungsang, Kabupaten Banyuasin  

(Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si)          

 

Sampah plastik merupakan jenis sampah yang paling banyak ditemukan di 

perairan dan dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Plastik yang berada di 

perairan akan terdegradasi oleh proses alami dan akan bertransformasi menjadi 

partikel-partikel kecil disebut dengan mikroplastik. Salah satu biota laut yang 

berpotensi terkena dampak cemaran mikroplastik adalah ikan pelagis. Oleh karena 

itu, dilakukan penelitian ini untuk menganalisis kelimpahan mikroplastik dan 

polimer plastik yang terkandung dalam saluran pencernaan ikan pelagis. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Juni 2021. Pengambilan sampel 

ikan dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang. Analisis kelimpahan 

mikroplastik dilakukan dengan menggunakan mikroskop Olympus CX23 

pembesaran 4x/0,10, sedangkan analisis polimer plastik dilakukan dengan uji FT-

IR. Hasil penelitian didapatkan nilai kelimpahan mikroplastik rata-rata sebesar 

13,5 partikel mikroplastik per individu ikan. Dari 28 sampel yang telah 

diidentifikasi ditemukan tiga jenis mikroplastik diantaranya fiber (208 partikel), 

fragmen (105 partikel), dan film (68 partikel). Warna partikel mikroplastik yang 

dijumpai yaitu hitam (29%), biru (20%), transparan (18%), merah (12%), krem 

(12%), coklat (5%), dan hijau (4%). Polimer penyusun plastik yang ditemukan 

adalah polysterene (PS), polypropylene (PP), polyethylene (PE), low-density 

polyethylene (LDPE), dan high-density polyethylene (HDPE).  

 

Kata Kunci : Mikroplastik, FT-IR, Ikan Pelagis, TPI Sungsang 
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ABSTRACT 
 

OSEI ISAMIHADA YOSEFIN. 08051281722051. Identification of 

Microplastic Contamination in Pelagic Fish Landed at the Sungsang Fish 

Auction, Banyuasin Regency 

(Supervisor: Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si)          

 

Plastic waste is the most common type of waste found in waters and can 

cause environmental pollution. Plastics in the water will be degraded by natural 

processes and will be transformed into small particles called microplastics. 

Pelagic fish is one of the marine biotas type that potential to be affected by 

microplastic contamination. Therefore, this study was conducted to analyze the 

abundance of microplastics and plastic polymers contained in the digestive tract 

of pelagic fish. This research was carried out in March – June 2021. The samples 

of pelagic fish were taken at the Sungsang Fish Auction. Analysis of the 

abundance of microplastics was carried out using an Olympus CX23 microscope 

with 4x/0.10 magnification, while analysis of plastic polymers was carried out 

using the FT-IR test. The results of the study obtained an average abundance 

value of 13.5 microplastic particles per individual fish. From 28 samples that 

have been identified, three types of microplastic were found including fiber (208 

particles), fragments (105 particles), and films (68 particles). The colors of the 

microplastic particles found were black (29%), blue (20%), transparent (18%), 

red (12%), cream (12%), brown (5%), and green (4%). The plastic constituent 

polymers found were polystyrene (PS), polypropylene (PP), polyethylene (PE), 

low-density polyethylene (LDPE), dan high-density polyethylene (HDPE).  

 

Keywords : Microplastic, FT-IR, Pelagic Fish, Sungsang Fish Auction 
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RINGKASAN 

 

OSEI ISAMIHADA YOSEFIN. 08051281722051. Identifikasi Cemaran 

Mikroplastik Pada Ikan Pelagis Yang Didaratkan Di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Sungsang, Kabupaten Banyuasin  

(Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si)          

 

Sungsang merupakan salah satu kawasan pemukiman yang cukup padat 

yang berada di Pesisir Banyuasin. Aktivitas rumah tangga, transportasi dan 

penangkapan ikan berkontribusi terhadap peningkatan bahan pencemar plastik di 

perairan tersebut. Sampah plastik merupakan salah satu jenis sampah yang banyak 

ditemukan di perairan baik di kolom perairan maupun sedimen. Pemakaian plastik 

tanpa manajemen pengelolalan sampah yang baik dapat memicu penumpukan 

sampah plastik dan mengakibatkan pencemaran lingkungan. Plastik yang berada 

di perairan akan terdegradasi oleh proses alami seperti paparan matahari dan 

reaksi lingkungan perairan dan akan bertransformasi menjadi partikel-partikel 

kecil yang biasa disebut dengan mikroplastik.  

Mikroplastik tidak hanya ditemukan pada air dan sedimen, tetapi dapat pula 

ditemukan pada biota. Ukuran mikroplastik yang kecil dapat masuk ke dalam 

saluran pencernaan berbagai organisme laut. Salah satu biota laut yang berpotensi 

terkena dampak cemaran mikroplastik adalah ikan pelagis. Ikan pelagis 

merupakan salah satu jenis ikan ekonomis penting yang mempunyai nilai pasar 

dan daya produksi tinggi. Mikroplastik yang termakan oleh ikan pelagis 

selanjutnya akan berdampak terhadap manusia yang mengkonsumsinya. Hal ini 

yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian tentang identifikasi 

cemaran mikroplastik pada ikan pelagis di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Sungsang.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2021. 

Pengambilan sampel ikan pelagis dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Sungsang. Analisis kelimpahan mikroplastik dilakukan dengan menggunakan 

mikroskop Olympus CX23 pembesaran 4x/0,10, sedangkan analisis polimer 

plastik dilakukan dengan uji FT-IR. 
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Berdasarkan hasil analisis jenis mikroplastik yang mendominasi adalah fiber 

sebanyak 208 partikel, diikuti oleh fragmen sebanyak 105 partikel dan film 

sebanyak 65 partikel. Jenis fiber mendominasi pada saluran pencernaan ikan 

dikarenakan bentuk dan warna fiber yang menyerupai makanan alami dari ikan 

pelagis.  

Warna mikroplastik yang ditemukan dalam saluran pencernaan ikan 

dikelompokkan ke dalam tujuh warna yaitu hitam, merah, biru, hijau, transparan, 

cream, dan coklat. Mikroplastik yang berwarna-warni di dalam saluran 

pencernaan ikan diduga karena ikan mengganggap mikroplastik tersebut sebagai 

pakan alaminya karena kemiripan warna. 

Kelimpahan mikroplastik tertinggi terdapat pada jenis C. dorab 16,14 

partikel per individu dan M. cordyla sebesar 15,57 partikel per individu. Hal ini 

diduga karena C. dorab merupakan ikan karnivora yang memangsa ikan-ikan 

kecil sampai sedang. Sedangkan M. cordyla merupakan ikan pelagis yang 

berkelompok dan memiliki kebiasaan memakan ikan-ikan kecil.  

Kelimpahan mikroplastik pada S. guttatus sebesar 12,29 partikel per 

individu dan C. caeruleopinnatus sebesar 10 partikel per individu. S. guttatus 

adalah ikan karnivora dengan pakan utama adalah ikan kecil. Sedangkan C. 

caeruleopinnatus memiliki kebiasaan memangsa ikan teri karena ukuran ikan teri 

yang relatif lebih kecil dan berlimpah di perairan. 

Jenis polimer penyusun plastik yang ditemukan pada saluran pencernaan 

ikan pada penelitan yaitu polysterene (PS), polypropylene (PP), polyethylene (PE), 

low-density polyethylene (LDPE), dan high-density polyethylene (HDPE). Jenis 

polimer yang ditemukan berasal dari aktivitas perikanan dan kegiatan sehari-hari 

yang dilakukan di sekitar perairan. Tingginya mikroplastik yang tertelan oleh 

biota tidak hanya membawa berbagai polimer penyusun plastik yang berbahaya 

tetapi juga membawa zat pencemar lainnya dan dapat membahayakan makhluk 

hidup. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sampah merupakan salah satu masalah yang menyebabkan pencemaran 

hampir diseluruh dunia. Sampah yang paling banyak mencemari perairan adalah 

sampah plastik karena plastik membutuhkan waktu yang untuk terurai. 

Penggunaan plastik diminati masyarakat dikarenakan harganya yang ekonomis, 

tahan lama, ringan serta mudah didapat. Pemakaian plastik tanpa manajemen 

pengelolalan sampah yang baik telah memicu penumpukan sampah plastik dan 

mengakibatkan pencemaran lingkungan.  

Sampah yang paling mendominasi di perairan adalah sampa plastik karena 

membutuhkan waktu yang lama agar dapat terurai. Plastik yang berada di perairan 

setelah menglami berbagai proses alami akan berubah menjadi menjadi 

mikroplastik. Makroplastik akan bertransformasi menjadi mikroplastik karena 

berbagai proses yang terjadi di perairan seperti paparan matahari dan reaksi yang 

terjadi di lingkungan perairan. Mikroplastik memiliki ukuran < 5 mm, karena 

ukurannya yang kecil mikroplastik sering termakan oleh biota. Lusher et al., 

(2017) mengatakan mikroplastik dapat masuk ke dalam tubuh biota perairan 

karena menelan air yang mengandung mikroplastik atau memakan mangsa yang 

sebelumnya telah menelan mikroplastik.  

Salah satu biota laut yang terkena berpotensi dampak cemaran mikroplastik 

adalah ikan pelagis. Ikan pelagis merupakan salah satu jenis ikan ekonomis 

penting yang mempunyai nilai pasar dan daya produksi tinggi. Amirulloh et al., 

(2018) menjelaskan bahwa ikan pelagis dapat dikatakan pemakan mikroplastik 

aktif dikarenakan memiliki ruaya yang luas dan tingkat kesalahan yang tinggi 

dalam mendeteksi makanan (yaitu plastik atau plankton). 

Mikroplastik dikhawatirkan dapat membawa kontaminan berbahaya. 

Menurut Widianarko dan Hantoro, (2018) mikroplastik yang tersuspensi di kolom 

perairan berukuran kecil dan mikroskopis sehingga dapat termakan oleh biota. 

Mikroplastik yang termakan dan masuk ke dalam tubuh biota selanjutnya akan 

berada di sistem rantai makanan (aquatic food chain) dan akan termakan oleh 

manusia yang kemungkinan memberikan dampak negatif terhadap kesehatan. 
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Isu mengenai sampah plastik di perairan mulai menjadi perhatian. Salah satu 

perairan yang menjadi perhatian sampah plastik adalah Perairan Sungsang. 

Perairan Sungsang kini menjadi tempat pembuangan limbah dan sampah yang 

menyebabkan perairan ini tercemar oleh sampah plastik. Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) yang menjadi lokasi penelitian berada di daerah Perairan Sungsang, 

Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan data statistik perikanan tahun 2009-2016 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, memiliki hasil tangkapan ikan laut 

sebesar 266.323 ton. Hingga saat ini penelitian tentang mikroplastik pada ikan 

yang didaratkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang, Kabupaten 

Banyuasin belum pernah dilakukan. 

Topik ini menarik untuk dikaji karena tidak adanya informasi mengenai 

cemaran mikroplastik yang berdampak bagi ikan pelagis di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Sungsang, Kabupaten Banyuasin. Dampak bahaya mikroplastik tidak 

hanya menkontaminasi perairan, sedimen, dan biota laut tetapi juga manusia. Hal 

ini yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian tentang 

identifikasi cemaran mikroplastik pada ikan pelagis yang didaratkan di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Sampah adalah hasil buangan yang berasal dari proses pengolahan baik dari 

kegiatan industri maupun domestik. Sampah pada umumnya ditumpuk di daratan, 

ditampung di tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) dan ada yang langsung 

dibuang oleh masyarakat ke sungai. Kebiasaan masyarakat dalam membuang 

sampah ke sungai dan akhirnya bermuara ke laut harus menjadi perhatian serius 

seperti sampah plastik. Sampah plastik dianggap masalah serius bagi lingkungan 

karena plastik tidak dapat diurai oleh bakteri.  

Sampah plastik yang berada di perairairan membutuhkan waktu yang lama 

untuk terurai. Sampah plastik yang berukuran makroskopis lama ke lamaan akan 

terdegrasi menjadi ukuran yang lebih kecil (mikroskopis) yang disebut dengan 

mikroplastik. Makroplastik berubah menjadi partikel yang lebih kecil setelah 

melalui berbagai proses alam seperti radiasi matahari, oksidasi dan abrasi mekanik 

yang terjadi di perairan. 
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Mikroplastik dapat masuk ke dalam organ tubuh biota laut seperti ikan pada 

saat melakukan proses makan-memakan. Ikan yang sudah tercemar oleh 

mikroplastik dapat mengkontaminasi manusia. Hal ini dikarenakan, pencemaran 

mikroplastik telah masuk dalam rantai makanan yang dimakan oleh biota dan 

dikonsumsi oleh manusia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pengkajian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang terkandung dalam saluran 

pencernaan ikan pelagis di TPI Sungsang? 

2. Apa jenis polimer mikroplastik yang terkandung dalam saluran pencernaan 

ikan pelagis di TPI Sungsang? 

Kerangka pikir penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : ------ = Kajian penelitian 

 

  

Sampah atau limbah masuk ke perairan 

Kayu Plastik Sampah lainnya 

Makroplastik Mesoplastik Mikroplastik 

Sedimen Air Organisme/Biota 

Ikan pelagis 
Analisis Data : 

• Bentuk dan warna 

• Kelimpahan 

• Polimer 

Padat Cair 

Gambar 1. Bagan alir penelitian 

Mengidentifikasi bentuk dan warna serta 

menganalisis kelimpahan dan polimer plastik pada 

ikan pelagis di TPI Sungsang 
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1.3. Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terkandung dalam saluran 

pencernaan ikan pelagis di TPI Sungsang 

2. Menganalisis polimer plastik yang terkandung dalam saluran pencernaan 

ikan pelagis di TPI Sungsang 

 

1.4. Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan infromasi mengenai 

mikroplastik yang terkandung pada ikan pelagis yang didaratkan di TPI Sungsang 

dan dapat dijadikan informasi acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang 

kandungan mikroplastik pada ikan pelagis atau biota lainnya. Selain itu, penelitian 

juga ini diharapkan dapat dijadikan informasi acuan bagi pemerintah sekitar agar 

pengelolaan pembuangan sampah lebih diperhatikan dengan serius. 
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